
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa semen cair 

dengan penambahan vitamin E 5% dapat mempertahankan viabilitas spermatozoa, 

normalitas spermatozoa dan pH semen BabiDuroc dalam masa simpan 12 jam. 

5.2 Saran 

Sesuai kesimpulan hasil penelitian disarankan perlu ada penelitian lanjutan 

mengenai waktu penyimpanan semen cair babi Duroc dengan penambahan vitamin 

E 5% diatas 12 jam. 
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